BAB I

PENGGUNAAN HARTA DAN PERILAKU TABDZIR

A. Pengertian Harta

Harta benda dalam bahasa Arab disebut a/-mal, yang merupakan akar kata

dari /afazh (3w — Jses — J) yang berati condong, cenderung, dan miring.*

Dalam kamus Lisan al-‘Arab dijelaskan bahwa harta merupakan segaa
sesuatu yang sangat diinginkan oleh manusia untuk disimpan dan dimiliki. Jadi,
semisal unta, sapi kambing, tanah, emas, perak, dan segala sesuatu yang disukai

oleh manusia dan memiliki nilai (g7mah), ialah harta kekayaan.

Daam al-Munjid dikatakan al-mal -bentuk jamaknya adalah al-amwal-

diartikan sebagai:
i) aren (0 43Sk Lo
Segala sesuatu yang kamu miliki
Bentuk mudzakkar atau muannats dari kataini sama sgja, yakni al-mal®
Dalam al-Mu’jam al-Arabi al-Asasi, iadimaknai:

Ol s s 35815 Jlie 55 lad g e 5 glia (e deleall 5l V) aSley Le S

Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 2002),
1372.

2Jamaluddin Abu al-Fadl Muhammad bin Mukrim al-Mashri, Lisan al-Arab, (Tt: Tp, 771
H), artikel lam bagian mim.

3Louis Ma' | (f, al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’lam, (Beirut : Dar al-Masyriq, 1994), 780.
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Segala sesuatu yang dimiliki oleh manusia atau kelompok berupa barang-
barang, atau barang perdagangan, rumah, uang atau hewan.*

Wahbah Zuhaily mendefinisikan harta secara /ughowr.

J‘ dad Ji t_\AJS ¢dxdia ?i f_qﬂ_.\g U\Si c\).m M\_’ UL“‘-“‘?“ DJ.H} ”LA dS

(Sl g aalll g oS IS o 5 ailia gl s gl ol o
17

Segala sesuatu yang dimilik. «... .....asai (melakukan tindakan), baik berupa
benda atau manfaat, seperti emas, perak, hewan piaraan, tanaman, atau manfaat
sesuatu seperti menaiki kendaraan, memakai baju, dan mendiami rumah.’

Jadi sesuatu yang tidak dapat dikuasai, secara /ughowi, tidak dinamakan
harta, seperti burung di angkasa, ikan di dalam air, pohon di dalam hutan, barang

tambang dalam perut bumi.’

Sedangkan harta (a/-mal) menurut terminologi ulama figih terbagi dalam

dua pendapat:
1. Menurut ulamaHanafiah,

Harta didefinisikan:

Bale 4y adily g o)) ol 5 43 jbs Sy La S

4Ahmad Abid, dkk, al-Mu’'jam al-Arabi al-Asasi, (Kairo: a-Durus, T.t), 1160.

SWahbah Zuhaily, al-Figih al-lIslami wa Adillatuhu, Juz 4, (Damaskus. Dar al-Fikr, T.t),
308.
®lbid,.
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Segala sesuatu yang mungkin untuk dikuasai, disimpan, dan bisa diambil
manfaat secara kebiasaan. ’

Maksud pendapat di atas, definisi harta pada dasarnya merupakan

sesuatu yang bernilai dan dapat disimpan. Jadi sesuatu yang tidak dapat

disimpan tidak dapat dikategorikan sebagai harta.®

Adapun manfaat termasuk dalam kategori sesuatu yang dapat dimiliki,
tetapi ia tidak termasuk harta® Sebaliknya sesuatu yang dapat diambil
manfaatnya tapi tidak mungkin dimiliki, semisal cahaya dan sinar matahari,
tidaklah termasuk harta kekayaan. Begitu juga tidak termasuk harta, sesuatu
yang pada biasanya tidak dapat diambil manfaatnya, tetapi dapat dimiliki
secara konkrit, seperti segenggam tanah, setetes air, seekor lebah, sebutir

beras, dan sebagainya.'°

Dengan demikian, harta menurut Hanafiyah yaitu segala sesuatu yang
memenuhi  dua kriteria. Pertama: memungkinkan untuk dikuasai dan
dismpan. Jadi tidak termasuk harta sesuatu yang tidak mungkin untuk
dikuasai seperti hal-hal yang bersifat maknawi, semisal: ilmu, sehat,

kemulian, kecerdasan, dan segala sesuatu yang tidak mungkin dapat

"lbid,.
®Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 9.

®Ulama Hanafiyah memmbedakan definisi harta dengan milik: Milik (al-milk)) iaah

sesuatu yang dapat digunakan secara khusus dan tidak dapat dicampuri penggunaannya oleh orang
lain. Sedangkan Harta (al-mal) adalah sesuatu yang dapat disimpan untuk digunakan ketika
dibutuhkan. Dalam penggunaannya, harta bisa dicampuri oleh orang lain. Lihat Habib Nazir &
Afif Muhammad, Ensiklopedi Ekonomi dan Perbankan Syariah, (Bandung: Kaki Langit, 2004),

Oy ysuf a-Qardawi, Figh Zakat, Jilid | (Beirut: Muassah a-Risdah, 1973), 124.
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melakukan tindakan seperti udara yang terbuka, panas matahari, dan

terangnya bulan.

Kedua: memungkinkan untuk diambil manfaat secara kebiasaan. Jadi
sesuatu yang tidak dapat diambil manfaat secara kebiasaan seperti daging
bangkai, makanan yang beracun atau sudah rusak, atau bisa diambil manfaat
namun tidak lumrah seperti sebiji gandum, setetes air, segenggam tanah, tidak

dihitung sebagai harta. *2
. Pendapat_jumhur ulama
Menurut jumhur ulamafigh, harta didefinisikan sebagai berikut:
Ailaay 4dlia o 3h 4l 4l Lo JS
Segala sesuatu yang bernilai dan mesti merusaknya dengan menguasainya
Adle dad (53 S
Segala sesuatu yang memiliki nilai dan bersifat harta.

Dari pengertian di atas, jumhur ulama memberikan pandangan bahwa
manfaat dari sesuatu benda yang dikuasai adalah termasuk harta, sebab yang
penting adalah manfaatnya, bukan dzatnya.** Maksud manfaat menurut
Jumhur ulama adalah faedah atau kegunaan yang dihasilkan dari benda yang
tampak, seperti mendiami rumah atau mengendarai kendaraan. Adapun hak,

yang ditetapkan syara’ kepada seseorang secara khusus dari penguasaan

Y7uhaily, al-Figih al-Islami ..., 398-399.

21pid., 399.
M uhammad, Ensikiopedi ..., 368.
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sesuatu, terkadang dikakaitkan dengan harta, seperti hak milik, hak minum,

dan lain-lain.*

Dari kedua pendapat tersebut, dapat dibedakan antara pendapat
Hanafiyah dan jumhur ulama figih dalam menetapkan harta. Hanafiyah
membatasi harta hanya pada sesuatu yang bersifat kebendaan dan nyata. Jadi
sesuatu yang bersifat maknawi meskipun memiliki nilai tidaklah dihitung
sebagal harta Sementara jumhur ulama menetapkan sesuatu yang bersifat

maknawi seperti manfaat dan hak dihitung sebagai harta.

Kalau diperhatikan secara seksama, apa yang diungkapkan oleh
Jumhaur ulama tentang manfaat atau hak tidak cukup substansial untuk tidak
dibilang harta atau bukan, karena manfaat atau hak muncul dari sesuatu yang
bersifat kebendaan, sebagaimana unsur harta yang disyaratkan Hanafiyah.
Dan penulis sendiri akan mendialektikakan konsep harta yang sudah
disbutkan tersebut. Penulis mendefinisikan harta merupakan segala sesuatu
yang memiliki nilai-nilai legal dan konkrit wujudnya, disukai oleh tabiat
manusia secara umum, bisa dimiliki, dapat disimpan, serta dapat
dimanfaatkan, seperti moda bisnis, pinjaman, konsumsi, hibah dan

sebagainya.

B. Kepemilikan Harta dan Pemanfaatannya

Islam mengakui kepemilikan harta atas individu dan kepemilikan umum.

Hak milik dalam Islam, baik hak milik individu maupun hak milik umum,

1Rahmat Syafi’i, Figih Mu’ amalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 23.
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tidaklah mutlak tetapi terikat oleh ikatan untuk merealisasikan kepentingan orang
banyak. Ketidakmutlakan di sini mengacu kepada kenyataan bahwa apa yang
dimiliki manusia pada hakekatnya bukanlah pemilik yang sebenarnya. Sebab,
dalam konsep Islam, yang memiliki segala sesuatu di dunia ini hanyalah Allah,
Dialah Pemilik Tunggal jagat raya dengan segala isinya yang sebenarnya. Apa
yang kini dimiliki oleh manusia pada hakekatnya adalah milik Allah yang untuk
sementara waktu diberikan atau dititipkan kepada mereka, sedangkan pemilik riil
tetap Allah. Karena itulah dalam konsep Islam, harta kekayaan yang dimiliki oleh

setiap muslim mengandung konotasi amanah.™

Dalam nash-nash Al-Quran banyak ditemukan dasar-dasar tentang harta
dengan segala bentuk dan macamnya bahwa itu semua milik Allah, sebagaimana

disebutkan dalam ayat-ayat berikut ini:*®
P B 4 >
] _ 2 9// -8 o ,;7.4/ //{J 2 @/ﬁ
) maedl ]y Lagin Ly 2315 el el 4l

Dan kepunyaan Allah-lah kergjaan antara keduanya. dan kepada Allah-lah
kembali (segala sesuatu).'’

>
2 =20 o &

Za- 5 : ’:« " & 1 /}/G{ . — .9‘ - P 2
(L) mS £ L)g&-cj-“j U'F? Léju.o)Yb;)‘)'_».»:J O
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®Ahmad Muhammad Al-Asshal & Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistem, Prinsip, dan
Tujuan Ekonomi |slam, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 40.

18| smail Nawawi, Ekonomi Islam+-Per spektif Teori, Sstem, dan Aspek Hukum, (Surabya;
CV. Putra Media Nusantara), 144.

YAl-Quran, 05:18.
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Kepunyaan Allah-lah kergjaan langit dan bumi dan apa yang ada di
dalamnya dan Dia Maha K uasa atas segala sesuatu.’®

Z =0 ” -

2 SATEZ Gy L G o1 3 Ly eopaddl G4

Kepunyaan-Nya-lah semua yang ada di langit, semuayang di bumi, semuayang
di antara keduanya dan semua yang di bawah tanah.*®

Isam menganggap harta adalah sebagai anugerah dari Allah. Allah
menciptakan harta kekayaan untuk dicari, dimiliki, dan digunakan oleh manusia.
Manusia merupakan perantara dalam pemanfaatan harta benda milik Allah (a/-
thayyibat dan al-rizg).® Hak pemanfaatan juga berarti setigp kepemilikan
individu dapat diberlakukan aktivitas hukum atas kepemilikan tersebut, seperti
diperjualbelikan, diwariskan, didistribusikan, dan sebagainya, selama aturan main

yang diberlakukan sesuai dengan hukum Allah.*

Kedudukan manusia sebagai khalifah Allah dalam harta pada hakikatnya
menunjukkan bahwa manusia merupakan wakil dan petugas yang bekerja kepada
Allah demi kebaikan seluruh umat manusia. Oleh karena itu, menjadi kewajiban

manusia sebagai khalifah-khalifah untuk mau menepatinya. Inilah landasan syariat

8Al-Quran, 05:120.
®Al-Quran, 20: 06.

2A|-Quran senantiasa menyebut barang-barang yang dapat dikonsumsi manusia dengan
menggunakan istilgj-istilah yang erat kaitannya dengan nilai-nilai moral, yaitu istilah at-thayyibat
dan ar-rizq. At-thayyibat berarti barang-barang yang baik, barang-barang baik dan suci, barang-
barang yang bersih dan suci, hal-ha yang baik dan dan bagus, dan makanan yang terbaik.
Sedangkan kata ar-rizq digunakan untuk menunujukkan beberapa makna sebagal berikut:
makanan dari Tuhan, pemberian dari Tuhan, bekal dari Tuhan, dan anugerah dari langit.

ZMustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif: Ekonomi Islam, (Jakarta: Kenacana,
2007), 123-124



24

dari ikatan-ikatan wajib atas hak milik. Yang perlu dipahami bahwa hak milik
individu bukanlah mutlak, melainkan sekedar hak khalifah dari Allah, yaitu

khalifah yang terikat dengan perintah dan larangannya.??

Kalau ditinjau bahwa semua harta adalah adalah milik Allah, maka tangan
manusia adalah tangan suruhan untuk jadi khalifah dalam mempergunakan dan
mengatur harta itu. Hak menjadi khalifah Allah dalam harta dismpulkan dari
pengertian hak khalifah umum yang diperuntukkan bagi manusia, sesuai dengan

firman Allah:%

@ }/9: < -

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?' Tuhan berfirman: " Sesungguhnya
aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."**

° _ -3 LA < o A E/ @7 e _
‘)in‘; -\]L% MMM}L»L@‘)}_B_:‘) ./.i]}:u)jfwl.j ‘):.f;

2 Abdul Karim, Sstem, Prinsip, ..., 42
2 Nawawi, Ekonomi Islam ..., 144.

2A1-Quran, 02:30.
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Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari
hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya® Maka orang-orang
yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya
memperoleh pahala yang besar.?

Manusia mendapat mandat sebagai khalifah (agen pengelola) yang
memiliki kebebasan untuk mengambil keuntungan yang sebesar-besarnya di muka
bumi. Dalam setigp aks pemanfaatan hak milik (harta), manusia harus
memerhatikan kepentingan seluruh stakeholder dari hak milik tersebut, yaitu
Allah (daam hubungan vertical transcendental), dan manusia (orang lain),
hewan, tumbuhan, dan sebagainya (dalam hubungan horizontal). Inilah
substansinya mengapa bekerja dan beraktifitas ekonomi memakmurkan bumi
termasuk bagian dalam beribadah.?

K ajian hukum syariat mengenal dua bentuk kepemilikan, yaitu: %2

1. Kepemilikan sempurna (a/-milk at-tam): materi dan manfaat benda dimiliki
sepenuhnya, sehingga seluruh hak kebendaan terkait berada di bawah
penguasaannya. Status kepemilikan ini didapat dengan ihraz al-mubahat
(mengupayakan/mengusahakan hal-hal yang dibolehkan), Ugud (akad
transaksi), khalatiyah (peninggalan seperti warisan), tawalud min mamiuk
(berkembangnya aset yang dimiliki).

2. Kepemilikan tidak sempurna (a/-milk an-nagis): hak menguasai materi benda,

sedangkan hak pemanfaatannya dikuasai oleh pihak lain, begitu sebaliknya.

%Y ang dimaksud dengan menguasai di sini ialah penguasaan yang bukan secara mutlak.
hak milik pada hakikatnya adalah pada Allah. manusia menafkahkan hartanya itu harusah
menurut hukum-hukum yang telah disyariatkan Allah. karenaitu tidaklah boleh kikir dan boros.

%A1-Quran, 57:07.

#'Nasution, Pengenalan Eksklusif: ..., 125.
B)pid., 125-130.
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Status kepemilikan ini didapat dengan 7’arah (pinjam-meminjam), ijarah
(sewa-menyewa), wakaf, wasiat. %

Fungs harta amat banyak, baik kegunaan dalam ha yang baik, maupun

sebaliknya. Oleh karena itu, manusia selau berusaha untuk memiliki dan

menguasainya. Diantara sekian banyak fungsi harta yang sesuai dengan ketentuan

syara antaralain sebagai berikut:*

1

Untuk menyempurnakan pelaksanaan ibadah, sebab untuk ibadah
memerlukan alat-alat seperti kain untuk menutup aurat dalam pelaksanaan
shalat, bekal untuk melaksanakan ibadah haji, berzakat, sedekah, hibah dan
yang lainnya.

Untuk meningkatkan keimanan (ketagwaan) kepada Allah.

Untuk menyelaraskan (menyeimbangkan) antara kehidupan dunia dan
akhirat.

Untuk meneruskan kehidupan dari satu periode ke periode berikutnya.

Untuk mengembangkan dan menegakkan ilmu-ilmu, karena menurut ilmu
tanpa modal akan tersa sulit, seperti sesorang tidak bisa kuliah di perguruan

tinggi bilaiatidak memiliki biaya.

Untuk menumbuhkan silahturrahim, karena adanya perbedaan dan keperluan
sehinggaterjadilah interaksi dan komunikasi silaturrahim dalam rangka saling

mencukupi kebutuhan. **

#|bid., 125-130.
¥Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 27-29.

3Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 27-29.
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C. Penyaluran Harta dan Hak Nafkah Karib Kerabat

Secara umum distribusi harta yang dimiliki seseorang erat kaitannya
dengan terminologi shadagah. Pengertian shadagah di sini bukan berarti sedekah
dalam konteks pengertian bahasa Indonesia. Shadagah yang dimaksud adalah
dalam konteks terminologi Al-Quran. Shadagah dapat dibedakan dalam dua
aspek. Pertama: shadagah wajibah yang berarti kewajiban persona seseorang
sebagai muslim, seperti warisan dan bisa juga berarti kewajiban seorang muslim
dengan muslim lainnya, seperti jiwar dan musa’adah. Kedua: shadaqah natilah
(sunnah) yang berarti bentuk-bentuk pengeluaran rumah tangga yang berkaitan

dengan instrumen distribusi pedapatan berbasis amal karitatif*?, seperti sedekah.*

Selain itu, distribusi pendapatan harta yang dimiliki juga berkaitan dengan
terminologi  had/hudud (hukuman) atau pertaubatan dalam perbuatan dosa
Hukuman terjadi bilamana seorang muslim melakukan tindakan yang tidak sesuai
dengan aturan syariah. Kemudian sebagai konsekwensi hukumnya ia diharuskan
membayar denda kafarat dan dam (diyaf). Kafarat dan dam ini merupakan satu
bentuk hukuman yang bernuansa diustribusi-redistribusi pendapatan. Dalam
konsep ini nampak jelas, garan Islam memberikan sinyalemen instingtif bahwa
dengan memberi dan menolong orang lain berarti seseorang telah memberi dan

menolong dirinya sendiri. *

*Bersifat kasih sayang.
#Nasution, Pengenalan Eksklusif: ..., 137-138.
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Penekanan dalam pemenuhan hak atas pihak lain (distribusi pendapatan)
adalah adanya hak Allah dan Rasul-Nya serta orang/muslim lain dari setiap
pendapatan seorang muslim. Hal ini juga diarahkan bentuk dari rakaful ijtima’i
(jaminan sosial) seorang muslim dengan keluarga dan dengan orang lain, sehingga
menjamin terjadinya ketidaksetaraan pendapatan  (iunequality income) dan
keadilanm sosial (sisial justice). Untuk kejelasan mengenai aspek ekonomi
terminologi shadagah dan hudud dalam konteks distribusi pendapatan, seperti
berikut: *°
1. Instrumen shadagah wajibah (wgib dan khusus dikenakan bagi orang

muslim) %

Nafagah . kewgjiban tanpa syarat dengan menyediakan semua kebutuhan
pada orang-orang terdekat, yakni anak-anak dan istri. Atau kewagjiban
bersyarat untuk menyediakan kebutuhan pada keluarga miskin jika orang

tersebut mampu melakukan hal tersebut.

Zakat : instrumen zakat adalah kewajiban seorang muslim untuk menyisihkan
sebagian harta miliknya, untuk didistribusikan kepada kelompok tertentu

(delapan macam mustahiq zakat).
Udhiyah: kurban binatang ternak pada saat hari tasyrik perayaan Idul Adha.

Warisan : pembagian aset kepemilikan kepada orang yang ditinggalkan

setelah meninggal dunia.

*Ibid., 137-138.
pid.,
1 pid.,
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Musa’adaah : memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami

musibah.

Jiwar : bantuan yang diberikan berkaitan dengan urusan bertetangga.
Ditayah : kegiatan memberikan jamuan atas tamu yang datang.

. Instrumen shadagah natilah ( dan khusus dikenakan bagi orang muslim) *’

Infak : sedekah yang dapat diberikan kepada pihak lain jika kondisi keuangan
sudah berada di atas nisab. Dengan begitu, seorang muslim tidak dituntut
untuk mendistribusikan asetnya melalui instrumen infak ini, sebelum

memenuhi kewajiban pada instrumen zakat.

Akikah : memotong seekor kambing untuk anak perempuan dan dua ekor

kambing untuk anak laki-laki yang baru dilahirkan.

Wakaf : memberikan bantuan atas kepemilikannya untuk kesegjahteraan

masyarakat umum.

Wasiat : hak pemberian harta kepada orang lain (maksima 1/3 harta) yang

didistribusikan setelah pemberi wasiat meninggal dunia.

. Instrumen term had hudud (hukuman) adalah instrumen yang bersifat

aksidental dan merupakan konsekuensi dari sebuah tindakan. *

¥Ibid.,

*Ibid.,
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Kafarat : tebusan terhadap dosa yang dilakukan oleh seorang muslim, semisal
melakukan hubungan suami istri pada siang hari di bulan Ramadhan. Salah
satu pilihan hukumannya adalah memberi makan fakir miskin sebanyak 60

orang.

Dam/diyat : tebusan atas tidak dilakukannya suatu syarat dalam pelaksanaan
ibadah, seperti tidak melakukan puasa tiga hari pada saat melaksanakan

ibadah haji. Tarifnya setara dengan seekor kambing.

Secara khusus dalam konteks hak-hak Karib-kerabat (dzawil qurba),
sebagai mana disebutkan Wahbah Zuhaily dan selainnya, dari instrumen-instrumen
penyaluran harta yang telah disebutkan, instrumen nafkah adalah salah satu hak
yang harus dipenuhi kepada karib-kerabat selain waris yang sudah pasti
pembagiannya. Instrumen nafkah adalah jenis hak karib-kerabat yang berupa
materi. Adapun hak mereka yang berupa immateri, seperti silaturrahim,

menyayangi, mengunjungi, dan menjaga hubungan baik.*

Wahbah Zuhaily menjelaskan, kata nafkah (nafagah) asal mula katanya
diambil dari kata a/-infag yang berarti mengeluarkaan/membelanjakan. Konotasi
dari kata ini hanya dalam kebaikan bentuk jamaknya adalah nafagat. Secara
bahasa ia diartikan apa-apa yang dikeluarkan/dibelanjakan seseorang untuk
keluarganya. Secara syar’i nafkah adalah mencukupi kebutuhan pokok orang yang
menjadi tanggungannya. Hal yang menjadi standar pokok yang harus dipenuhi

dalam nafkah meliputi tiga hal:

*®Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-*Agidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, Jilid 8,
(Damsyik: Dar al-Fikr, 2003), 61.
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1. Kebutuhan makan, seperti beras, lauk, sayur, dsb.
2. Kebutuhan pakaian, seperti baju, celana, kerudung, dsb.

3. Kebutuhan rumah, sebagai tempat tinggal dan berlindung dari panas dan

hujan.*

Hak karib kerabat, yang berupa nafkah, ialah sesuatu yang mencukupi
kebutuhan mereka, seperti makanan pokok, pakaian, dan tempat tinggal.
K ebutuhan-kebutuhan tersebut sesuai dengan kemampuan orang yang menafkahi
dan sesuai kebiasaan (wajar). Semua kebutuhan tersebut wajib untuk dipenuhi
karena hal itu adalah kebutuhan. Sebuah kebutuhan itu akan gugur jika telah
dipenuhi. Sedangkan karib-kerabat harus dipenuhi nafkahnya jika mereka dalam

keadaan fakir tidak punya harta, tidak mampu untuk bekerja dan membutuhkan.**

D. Bentuk Perilaku Tabdzir

“Owahbah Zuhaili, al-Figh al-lIslami wa Adillatuhu, Juz 10, (Damsyik: Dar a-Fikr, 2003),
83.
“Ubid., 86.
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Dalam terminologi bahasa Arab kata tabdzir merupakan akar dari kata
|_2di — H3w — dengan penambahan tasydid pada huruf dzal bermakna memboroskan

atau menghambur-hamburkan.*?

Daam al-Mu’jam al-‘Arabi al-Asasi dikatakan:

\ﬁ\y\ Ms.i\} [T

M enghambur-hamburkan harta dan menginfakkannya secara berlebih-lebi han.*

sdudy g Alla Hany
Dia menghambur-hamburkan harta dan merusakkannya.**

Dalam kamus bahasa Indonesia istilah tabdzir dikenal dengan mubazir.
Kalau ditelusuri, kata tersebut merupakan serapan dari bahasa Arab: — L — L%
1,3 - 1 A58 | Kata mubazir mengambil serapan dari bentuk 1,3« (isim fail), yang
bermakna pelaku dari rabdzir. Sementara dalam penggunaan Indonesia, kata
mubazir lebih familiar digunakan dan ditujukan kepada sikap dan perbuatan
tabdzir, sebagaimana dikatakan: “ mereka khawatir gedung yang didirikan itu akan
mubazir sga’. Selain itu, disebutkan dadam Kamus Besar Indonesia, makna
lainnya adalah pelaku perbuatan fabdzir.™ Dalam kamus besar Bahasa Indonesia

juga, Anton Moeliono menjelaskan yang dimaksud zabdzir ialah suatu cara hidup

“2Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 2002),
68.

“Ahmad Abid, dkk, al-Mu’jam al-Arabi al-Asasi, (Kairo: a-Durus, T.t), 141.

“ouis Ma | 0f, al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’'1am, (Beirut : Dar al-Masyrig, 1994), 30.

“Depdiknas, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 757. Lihat pula
Ahmad Abid, dkk, al-Mu’jam al-Arabi al-Asasi, (Kairo: a-Durus, T.t), 141.
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seseorang yang senantiasa menghambur-hamburkan hartanya atau berlebih-

lebihan dalam pemakaian uang atau barang.*°

Sementara definisi tabdzir, dari beberapa tokoh diantaranya adalah sebagai

berikut:

1

Membelanjakan harta di luar kebutuhan yang dibenarkan/kebatilan. Ini

merupakan pendapat 1bnu Mas' ud dan Ibn Abbas.

Mujahid (salah satu ulama tafsir periode tabi’in) mengatakan “ Andaikan ada
orang yang membelanjakan seluruh hartanya di jalur yang benar, dia bukan
orang yang mubazir. Dan jika menafkahkan bahan makanan satu cakupan
tangan di luar jalur yang dibenarkan maka dia termasuk orang yang

mubadzir.” 4’

Az-Zaja mengatakan, “Sikap tabdzir adalah membelanjakan harta untuk
selain ketaatan kepada Allah. Dulu masyarakat jahiliyah menyembelih onta,
menghambur-hamburkan harta dalam rangka membanggakan diri dan

mencari popularitas. Kemudian Allah perintahkan untuk membelanjakan

harta untuk ibadah dalam rangka mencari wajah Allah.”*

127.

“6Anton Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 126-

“"Dua pendapat awal dari tokoh mufassir tersebut banyak dikutip dan diikuti oleh tokoh-

tokoh tafsir lainnya.

“BAl-Z&jgj I1bn Ishak, Ma'ani al-Quran wa I'rabuhu, Juz 11, (Beirut: Alim al-Kutub,

1988), 235.



4. Menghambur-hamburkan, yang menghabiskan harta. Ini keterangan yang

disampaikan a-Mawardi.

5. Abu Ubadah mengatakan, “‘abdzir idah perbuatan israf yang cenderung

kepada fasid (merusak sesuatu/harta).” *°

6. Membelanjakan harta secara berlebihan/melebihi yang sepantasnya.>

Dari pendapat para tokoh-tokoh tersebut, perilaku tabdzir dapat dibedakan
ke dalam dua hal. Pertama, tabdzir dalam hal batil (haram dalam pandangan
syard). Kedua, tabdzir dalam ha yang mubah (diperbolehkan dalam pandangan
syara). Kemudian, sebuah perilaku/sikap dapat didentifikasi sebagal tabdzir, di

antaranya apabila:

1. Tidak hak / batil (haram menurut syara’).

2. Menghambur-hamburkan tanpa ada manfaat (menurut syara’).

3. Berlebihan (israf) yang cenderung kepada kemudaratan/kerusakan.

4. Sikap atau perilaku membelanjakan harta melebihi sepantasnya.

“9Jamaluddin Abdurrahman bin Ali bin Muhammead a-Jauzy, Zaadu al-Maisir fi ‘Ilmi al-
Tafsir, Juz V, (Beirut: Maktab al-Islami, 1983), 27.

%Abd al-Rahman bin Nashir a-Sa'di, Taisir al-Karim al-Mannan fi Tafsir al-Qur’an,
Jilid V, (T.t: Dar Ibn Jauziyah, T.t), 917.
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